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1 Modal:
2 Modal sesuai POJK KPMM 6,312,545 - 6,312,545 | 6,372,602 - 6,372,602
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - -
A Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari n

asabah usaha mikro dan usaka kecil:
5 Simpanan dan Pendanaan stabil
6 Simpanan dan Pendanaan kurang stabil
7 Pend 1 yang berasal dari nasabah korporasi:
8 Simpanan operasional 1,070,461 - - - 535,231 1,333,062 - - - 666,531
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 877,773 10,442,134 321,305 457,538 4,647,779 1,284,636 7,296,228 296,000 456,750 3,862,832
10 Liabilitas yang memiliki p gan aset yang saling bergantung 4,222 | 883,451.65 = = = 12,112 659,750.11 = = =
11 Liabilitas dan ekuitas lainnya: - - - - - - - - - 0
12 NSFR liabilitas derivatif
13 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas. 4,110,483 484,991 73,124 3,591,650 61,313
14 Total ASF 11,568,678 10,963,278




Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR

210,305

200,037

16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 136,510 - - - 68,255 239,028 - - - 119,514
17 Pinjaman dengan kategori Lancar Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat
berharga - -
18 kepada lembaga keuangan yang dijamind engan HQLA Levell - 5,829,272 433,821 1,605,150 - - 2,755,221 1,038,260 1,000,119 1,794,771
19 kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Leval 1 dan
pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa jaminan - - - - - - - - - -
kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha
20 mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank
Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sekotr publik, yang
diantaranya: - 3,834,636 2,189,521 3,803,226 6,244,821 - 3,104,813 4,629,860 2,802,645 6,249,585
21 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang,
sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - -
2 Kredit beragun rumah tingggal yang tidak sedang dijaminkan, yang
diantaranya: - - - - - - - - - -
23 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang,
sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - -
24 Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar, dan tidak
masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa - 1,397 - - 699 - 409 - - 204
25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - 882,833 - - - - 659,179 - - -
26 Aset lainnya: - - - - - - - - - -
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagain initial margin
28 untuk kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai
default fault fund dan central counterparty (CCP)
29 NSFR aset derivatif
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - -
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas **) 40,720 - 156,307 565,744 209,633 3,676 35,178 152,654 331,993
32 Rekening Administratif 2,032,657 1,803,433 13,590,319 239,909 1,515,382 1,911,548 12,260,622 224,130
33 Total RSF 8,920,235
34 Rasio Pend Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%))
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B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Perhitungan nilai Net Stable Funding Ratio (NSFR) - Individu per 30 Juni 2021
lebih tinggi dibandingkan dengan rasio NSFR per 31 Maret 2021 yakni 123%

Rasio NSFR Bank BNP Paribas Indonesia saat ini sudah memenuhi persyaratan minimum yaitu 100%.
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